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ABSTRAK 

Pengelolaan kas yang terencana diperlukan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

untuk mengantisipasi kebutuhan operasional dan menjaga kelancaran usaha. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman pengelolaan kas pada UMKM 

Bambu Kreasi melalui penerapan BAMBU CASH berbasis Google Sheets. Kegiatan 

dilaksanakan pada 8 Oktober 2026 di Desa Tegal Maja, Kabupaten Serang, dengan pendekatan 

partisipatif yang meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik penggunaan aplikasi, dan 

evaluasi. Evaluasi dilakukan terhadap 15 peserta melalui perbandingan hasil pre-test dan post-

test. Total skor meningkat dari 197 menjadi 239, sedangkan persentase capaian naik dari 52,53% 

menjadi 63,73%. Peningkatan relatif sebesar 21,32% menunjukkan adanya perbaikan pemahaman 

peserta, meskipun belum mencapai target program sebesar 25%. BAMBU CASH menyediakan 

fitur penyusunan anggaran, pencatatan realisasi, pemantauan saldo, dan analisis selisih untuk 

mendukung perencanaan serta pengendalian kas. Pendampingan lanjutan diperlukan untuk 

mendorong penggunaan aplikasi secara konsisten dan menilai penerapannya dalam pengambilan 

keputusan keuangan usaha. 

Kata kunci: Anggaran Kas; BAMBU CASH; Google Sheets; Literasi Keuangan; UMKM. 

 

ABSTRACT 

Planned cash management is essential for micro, small, and medium enterprises (MSMEs) to 

anticipate operational needs and maintain business continuity. This community engagement 

program aimed to improve cash management understanding among Bambu Kreasi MSME 

participants through BAMBU CASH, a Google Sheets-based cash budgeting tool. The program 

was conducted on October 8, 2026, in Tegal Maja Village, Serang Regency, using a participatory 

approach involving needs assessment, training, application practice, and evaluation. Fifteen 

participants were evaluated by comparing their pre-test and post-test scores. The total score 

increased from 197 to 239, while the achievement rate rose from 52.53% to 63.73%. The relative 

increase of 21.32% indicates improved participant understanding, although the program target 

of 25% was not achieved. BAMBU CASH provides budgeting, actual transaction recording, cash 

balance monitoring, and variance analysis features to support cash planning and control. Further 

assistance is needed to encourage consistent application use and assess its contribution to 

financial decision-making in the business. 

Keywords: Cash Budgeting; BAMBU CASH; Google Sheets; Financial Literacy; Msmes. 
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PENDAHULUAN 

  Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berperan penting dalam mendukung 

perekonomian masyarakat dan mengembangkan potensi ekonomi lokal. Keberlanjutan 

usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan produk dan memperluas 

pemasaran, tetapi juga oleh pengelolaan keuangan yang terencana. Pemanfaatan 

teknologi digital, seperti Google Sheets, dapat membantu UMKM menata pencatatan dan 

memantau arus kas. (Tjandra et al. 2025) menunjukkan bahwa penggunaan Google Sheets 

pada UMKM Morojoyo Mesin Jahit membantu menyusun pencatatan keuangan secara 

lebih terstruktur dan mendukung pemantauan arus kas. Namun, keberlanjutan usaha tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan produk dan memperluas pemasaran, 

tetapi juga oleh kemampuan mengelola sumber daya keuangan secara terencana. 

Pengelolaan keuangan yang kurang tertata dapat menyulitkan pelaku usaha dalam 

mengetahui kondisi keuangan, mengendalikan pengeluaran, dan menentukan kebutuhan 

modal kerja. Penelitian (Octavina and Rita 2021) menunjukkan bahwa digitalisasi usaha 

dan literasi keuangan berkaitan dengan kinerja UMKM. Sejalan dengan itu, (Fadilah 

2024) menemukan bahwa literasi keuangan dan literasi digital memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja usaha mikro di Kota Pontianak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan mengelola keuangan dan memanfaatkan teknologi merupakan aspek yang 

perlu diperkuat untuk mendukung pengelolaan usaha yang lebih baik (Fachri et al. 2025; 

Nurmila and Fahruqi 2026; Yubaedah and Ridwan 2026).  

 Dalam pengelolaan keuangan, kas menjadi unsur penting karena digunakan untuk 

membiayai kegiatan operasional dan memenuhi kewajiban usaha. UMKM Bambu Kreasi 

di Desa Tegal Maja, Kecamatan Kragilan, Kabupaten Serang, menjalankan kegiatan 

usaha kerajinan bambu dan anyaman yang membutuhkan biaya pengadaan bahan baku, 

pembayaran tenaga kerja, penyelesaian produk, transportasi, serta pemasaran. 

Pengeluaran tersebut tidak selalu terjadi bersamaan dengan penerimaan pembayaran dari 

pelanggan. Pada pesanan tertentu, pelaku usaha perlu menyediakan dana terlebih dahulu 

sebelum memperoleh pelunasan. Apabila kebutuhan pengeluaran tidak diperkirakan 

dengan baik, usaha dapat mengalami keterbatasan kas untuk menjalankan kegiatan 

produksi meskipun masih memiliki pesanan atau potensi penjualan. Oleh sebab itu, 

anggaran kas diperlukan untuk memperkirakan penerimaan dan pengeluaran dalam 

periode tertentu, mengetahui kemungkinan surplus atau defisit, serta membantu 

menentukan langkah ketika saldo kas diperkirakan tidak mencukupi (Fitriah and Ayuda 

2025; Gulo and Fitriah 2026; Ritoh et al. 2026; Setiawan, Aji, and Yusuf 2026). 

 Permasalahan pengelolaan keuangan seperti pencatatan yang belum terstruktur, 

pencampuran dana pribadi dengan dana usaha, dan keterbatasan pemantauan arus kas 

juga ditemukan dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada UMKM. (Mudrikah et al. 

2024), melalui kegiatan pada komunitas UMKM Karya Mapan di Kota Salatiga, 

menyoroti pentingnya perbaikan pencatatan dan pengelolaan keuangan serta pemisahan 

keuangan pribadi dari keuangan usaha. (Haryati 2024) juga menerapkan aplikasi Sistem 

Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan (SIAPIK) melalui pelatihan dan 
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pendampingan untuk membantu UMKM menyusun pencatatan dan laporan keuangan. 

Hasil kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan dengan dukungan aplikasi 

digital dapat membantu meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai pencatatan 

keuangan (Fitriah et al. 2025; F. Fitriah, Fauzi, and Putra 2025; Kamaludin, Mardiana, 

and Setiawan 2026; Prakoso and Fitriah 2025).  

  Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa teknologi 

digital dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengelolaan keuangan UMKM. (Sarfiah et 

al. 2023) membahas pengembangan aplikasi laporan keuangan berbasis web, sedangkan 

(Octavina and Rita 2021) serta (Susilatri et al. 2024) mengkaji keterkaitan digitalisasi, 

literasi keuangan, dan kinerja UMKM. Temuan tersebut menjadi landasan bagi 

pengembangan solusi yang sesuai dengan kebutuhan Bambu Kreasi, khususnya dalam 

menghubungkan pencatatan transaksi dengan perencanaan kas. Meskipun pencatatan 

digital membantu mendokumentasikan transaksi, UMKM juga memerlukan perencanaan 

untuk mengantisipasi kebutuhan kas. Anggaran kas digunakan untuk memperkirakan 

penerimaan dan pengeluaran, sedangkan analisis selisih membantu mengevaluasi 

perbedaan antara rencana dan realisasi. (Triagita and Tan 2025) menemukan hubungan 

positif antara praktik penganggaran dan kinerja usaha mikro-kecil. Temuan tersebut 

memperkuat pentingnya perangkat yang tidak hanya mencatat transaksi, tetapi juga 

membantu pelaku usaha merencanakan dan mengendalikan arus kas (Fitriah et al. 2026). 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini menerapkan 

BAMBU CASH, yaitu perangkat anggaran kas berbasis Google Sheets yang 

mengintegrasikan perencanaan penerimaan dan pengeluaran dengan pencatatan realisasi 

serta pemantauan saldo. Sejalan dengan pemanfaatan spreadsheet dalam pendampingan 

keuangan UMKM oleh (Pratiwi et al. 2025), BAMBU CASH disesuaikan dengan 

kebutuhan usaha kerajinan bambu melalui pengelompokan transaksi, penyusunan 

anggaran, dan analisis selisih. Perangkat dapat diakses melalui telepon pintar maupun 

komputer dan disertai pendampingan penggunaannya. Efektivitas penerapan tetap 

bergantung pada ketepatan pengisian data dan konsistensi pencatatan oleh mitra 

(Budiman et al. 2023). 

 Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman pelaku UMKM Bambu Kreasi 

mengenai fungsi anggaran kas, mendampingi penyusunan kategori penerimaan dan 

pengeluaran sesuai dengan karakteristik usaha kerajinan bambu, serta memperkenalkan 

penggunaan BAMBU CASH untuk memantau anggaran dan realisasi kas. Kontribusi 

praktis kegiatan ini terletak pada penerapan perangkat digital sederhana yang 

mengintegrasikan perencanaan dan pengendalian kas dalam satu format. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan pemahaman peserta sebelum dan setelah 

pendampingan. Sementara itu, konsistensi penggunaan perangkat dan pemanfaatan 

informasi anggaran dalam pengambilan keputusan menjadi aspek penting untuk 

diperhatikan dalam menilai keberlanjutan penerapannya. 
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METODE PELAKSANAAN 

1. Lokasi dan Peserta 

 Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh Program Studi Manajemen, Universitas 

Pamulang Kampus Kota Serang, bersama UMKM Bambu Kreasi di Desa Tegal Maja, 

Kecamatan Kragilan, Kabupaten Serang. Kegiatan berlangsung pada 8 Oktober 2026 di 

Kantor Kelurahan Tegal Maja dan melibatkan 15 peserta dalam evaluasi pemahaman, 

dengan dukungan dosen, mahasiswa, dan perwakilan pemerintah kelurahan. 

 

2. Pendekatan dan Tahapan Pelaksanaan 

 Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui asesmen kebutuhan, 

praktik langsung (learning by doing), pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan ini sejalan 

dengan (Hamzah, Sofilda, and Nurhaida 2026), yang menerapkan pendekatan partisipatif 

dalam pelatihan pengelolaan arus kas bagi pelaku usaha mikro. Pelaksanaan terdiri atas 

lima tahap: (1) identifikasi kebutuhan melalui koordinasi, wawancara, observasi 

transaksi, dan pre-test; (2) pemetaan penerimaan dan pengeluaran kas sesuai karakteristik 

usaha; (3) penyusunan BAMBU CASH berbasis Google Sheets; (4) pelatihan dan 

simulasi penggunaan perangkat; serta (5) pemeriksaan hasil praktik, post-test, dan 

perumusan tindak lanjut. 

 

3. Pelatihan dan Penerapan BAMBU CASH 

 Pelatihan mencakup penyusunan anggaran kas, pemisahan keuangan usaha dan 

pribadi, pencatatan realisasi, serta analisis selisih anggaran. BAMBU CASH terdiri atas 

lembar panduan, master kategori, anggaran, realisasi transaksi, analisis selisih, dan 

dashboard. Saldo akhir dihitung dari saldo awal ditambah penerimaan dan dikurangi 

pengeluaran. Selisih antara anggaran dan realisasi digunakan untuk mengidentifikasi 

penyimpangan serta mendukung evaluasi kondisi kas. Mitra berlatih mengisi data dan 

menganalisis simulasi ketika saldo kas berada di bawah batas minimum. Pendekatan 

pelatihan dan pendampingan aplikasi keuangan digital juga digunakan oleh (Nasyiah and 

Nandiroh 2025).  

 

4. Evaluasi Program 

 Evaluasi dilakukan untuk mengukur perubahan pemahaman peserta melalui 

perbandingan skor pre-test dan post-test. Target program adalah peningkatan pemahaman 

sebesar 25%. Persentase peningkatan relatif dihitung dengan membagi selisih skor post-

test dan pre-test dengan skor pre-test, kemudian dikalikan 100%. Hasil evaluasi 

digunakan untuk menilai perubahan pemahaman setelah pelatihan, sedangkan 

keterampilan penggunaan BAMBU CASH dan konsistensi pencatatan menjadi aspek 

yang perlu dipantau dalam pendampingan lanjutan. 

 

5. Keberlanjutan Program 

 Keberlanjutan program didukung melalui penunjukan administrator BAMBU 

CASH oleh mitra, penyerahan aplikasi dan panduan penggunaan, serta pencadangan data 
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secara berkala. Mitra didorong melanjutkan pencatatan transaksi dan evaluasi anggaran 

setiap bulan secara mandiri. Pendampingan daring direncanakan untuk membantu mitra 

mengatasi kendala penggunaan aplikasi. Evaluasi lanjutan diarahkan pada konsistensi 

pencatatan dan pemanfaatan informasi anggaran dalam pengambilan keputusan usaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 8 Oktober 2026 di Kantor Kelurahan 

Tegal Maja, Kabupaten Serang, sebagai bagian dari program transformasi digital UMKM 

Bambu Kreasi. Kegiatan meliputi pemaparan materi, demonstrasi BAMBU CASH, 

praktik, dan diskusi dengan pendampingan dosen serta mahasiswa. Materi disesuaikan 

dengan transaksi usaha kerajinan bambu, meliputi pembelian bahan baku, pembayaran 

upah, biaya operasional, dan penerimaan penjualan. Peserta diperkenalkan pada 

penyusunan anggaran, pencatatan realisasi, pemantauan saldo, dan analisis selisih.  

 

 
Gambar 1. Pemaparan materi 

 

2. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta 

 Evaluasi dilakukan terhadap 15 peserta melalui pre-test dan post-test yang terdiri 

atas lima butir pernyataan dengan skala 1–5. 

 
Gambar 2. Peserta mengisi lembar pre-test dan post-test 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-test dan Post-test (n = 15) 

Komponen Pre-test Post-test 

Jumlah peserta 15 15 

Jumlah butir pernyataan 5 5 

Skor maksimal (15 × 5 × 5) 375 375 

Total skor 197 239 

Rata-rata skor per butir (skala 1–5) 2,63 3,19 

Persentase capaian 52,53% 63,73% 

Peningkatan (Post-Test − Pre-Test) 11,20 poin persentase 

Peningkatan Relatif Terhadap Skor Awal 21,32% 

 

 
Grafik 1. Perbandingan hasil pre-test dan post-test peserta 

 Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan skor pemahaman peserta setelah 

mengikuti pelatihan dan pendampingan. Persentase capaian meningkat dari 52,53% 

menjadi 63,73%. Perubahan ini mengindikasikan adanya perbaikan pemahaman terkait 

pengelolaan kas dan perencanaan anggaran usaha. Namun, peningkatan relatif sebesar 

21,32% masih berada di bawah target program sebesar 25%. Selain itu, hasil tes belum 

cukup untuk memastikan bahwa peserta mampu mengoperasikan aplikasi BAMBU 

CASH secara mandiri dan menerapkannya secara konsisten dalam kegiatan usaha. Oleh 

karena itu, pendampingan lanjutan diperlukan untuk memperkuat keterampilan praktik 

dan mengevaluasi keberlanjutan penerapan pencatatan serta pengendalian kas. 

 Luaran program mencakup aplikasi BAMBU CASH, anggaran kas bulanan dan 

proyeksi kas tiga bulan, modul dan video panduan, serta prosedur evaluasi anggaran dan 

realisasi kas. Aplikasi telah diperkenalkan kepada mitra dalam kegiatan tatap muka, 

sedangkan modul, video panduan, dan prosedur evaluasi diserahkan melalui 

pendampingan lanjutan. Luaran tersebut diharapkan dapat mendukung penerapan 

pengelolaan kas yang lebih terencana dan terukur pada usaha mitra. 
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3. Penerapan BAMBU CASH 

 BAMBU CASH berbasis Google Sheets dirancang untuk mengintegrasikan 

penyusunan anggaran, pencatatan realisasi transaksi, analisis selisih, dan pemantauan 

saldo kas dalam satu perangkat. Saldo akhir dihitung dari saldo awal ditambah 

penerimaan dan dikurangi pengeluaran. Struktur tersebut membantu mitra 

membandingkan rencana dengan realisasi serta mengenali kebutuhan kas yang perlu 

diperhatikan. Dalam usaha kerajinan bambu, informasi ini dapat digunakan untuk 

merencanakan pembelian bahan baku dan pembayaran operasional berdasarkan perkiraan 

penerimaan. Namun, manfaat tersebut bergantung pada ketepatan dan keteraturan 

pengisian data. Karena itu, penerapan aplikasi perlu dilanjutkan dengan pencatatan rutin 

dan evaluasi berkala. 

 

4. Pembahasan 

 Hasil evaluasi memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman setelah peserta 

mengikuti pelatihan, sementara penerapan BAMBU CASH menyediakan sarana untuk 

mempraktikkan perencanaan dan pengendalian kas. Keterkaitan keduanya terletak pada 

upaya mengubah pemahaman keuangan menjadi kebiasaan menganggarkan penerimaan 

dan pengeluaran, mencatat realisasi, serta menilai selisihnya. Dengan demikian, 

kontribusi kegiatan ini bukan hanya memperkenalkan pencatatan digital, tetapi juga 

mengenalkan penggunaan anggaran sebagai dasar pemantauan kondisi kas. Namun, 

peningkatan skor belum dapat dijadikan bukti bahwa aplikasi telah digunakan secara 

mandiri dan berkelanjutan. Evaluasi masih terbatas pada perubahan pemahaman jangka 

pendek terhadap 15 peserta. Oleh sebab itu, keberlanjutan program perlu diarahkan pada 

pendampingan pencatatan rutin, pemeriksaan saldo, dan evaluasi bulanan antara anggaran 

dan realisasi. Pemantauan tersebut diperlukan untuk menilai apakah perangkat benar-

benar dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan keuangan UMKM Bambu Kreasi. 

 
Gambar 3. Foto bersama tim pelaksana, mahasiswa, dan mitra UMKM 



Sasana Masyarakat Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 1 No. 2, 2026 

 

196 

 

KESIMPULAN 

 Penerapan BAMBU CASH berbasis Google Sheets dalam kegiatan pengabdian 

kepada UMKM Bambu Kreasi memberikan hasil awal yang positif terhadap pemahaman 

peserta mengenai pengelolaan kas. Dari 15 peserta yang dievaluasi, total skor meningkat 

dari 197 menjadi 239, dengan kenaikan relatif sebesar 21,32%. Meskipun belum 

mencapai target 25%, kegiatan ini memperkenalkan perangkat yang mengintegrasikan 

penyusunan anggaran, pencatatan realisasi, pemantauan saldo, dan analisis selisih dalam 

satu format. Keberlanjutan manfaatnya memerlukan pendampingan dan pencatatan rutin 

agar aplikasi dapat dimanfaatkan secara konsisten dalam perencanaan serta pengambilan 

keputusan keuangan usaha. 
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